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INTISARI
Jalan memegang peranan penting dalam kehidupan. untuk meningkatkan
kualitas aspal yang ada saat ini adalah dengan memodifikasi sifat-sifat fisik dan

kimia aspal dengan bahan tambah yang bervariasi demi mendapatkan kualitas aspal

Penelitian terhadap penggunaan serbuk karet dalam campuran lapisan
perkerasan AC-WC upaya peningkatan ketahanan guna mengurangi terjadinya
keretakan pada lapisan perkerasan AC-WC akibat pengaruh beban lalu lintas yang
berlebih (overload), temperature dan cuaca. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengujian untuk Mengetahui apakah ada perbedaan nilai karakteristik Marshall

pada lapisan perkerasan AC-WC menggunakan serbuk karet

Hasil dari perhitungan yang didapat bahwa Penambahan kadar karet pada
lapis Aus AC-WC mempengaruhi nilai karakteristik Marshall. Penambahan paling
efektif adalah pada kadar 2%, karena pada saat itu nilai stabilitas marshall
mengalami kenaikan dengan nilai 288,13 kg di variasi aspal 5,6% dibandingkan
dengan stabilitas tanpa bahan tambah dengan nilai 255,14 kg di variasi kadar aspal
5,6%. Nilai karakteristik Marshall yang memenuhi Spesifikasi Umum Bina
Marga Divisi 6 2010 Perkerasan Aspal. Adalah pada prosentase serbuk karet 2%
dengan variasi aspal 5,6% dengan nilai VMA sebesar 16,00%, VIM sebesar 4,99%,

VFA sebesar 68,81%, Flow sebesar 2,97mm, dan MQ 288,13 kg/mm.

Kata Kunci : Kualitas Aspal, Beban Lalu Lintas, Hasil Analisa,



ABSTRACT

Roads play an important role in life. to improve the quality of the existing
asphalt is to modify the physical and chemical properties of asphalt with various
added materials in order to obtain asphalt quality.

Research on the use of rubber powder in the mixture of AC-WC pavement
layers is an effort to increase resistance to reduce the occurrence of cracks in the
AC-WC pavement layer due to the influence of excessive traffic load (overload),
temperature and weather. In this case, the researcher conducted a test to determine
whether there was a difference in the value of the Marshall characteristics on the
AC-WC pavement layer using rubber powder.

The results of the calculations obtained that the addition of rubber content
in the AC-WC Aus layer affects the value of the Marshall characteristics. The most
effective addition was at a level of 2%, because at that time the value of marshall
stability increased by a value of 288.13 kg in a 5.6% asphalt variation compared to
stability without added materials with a value of 255.14 kg in a 5.6 asphalt content
variation. %. Marshall characteristic values that meet the General Specifications of
Bina Marga Division 6 2010 Asphalt Pavement. The percentage of rubber powder
is 2% with asphalt variation of 5.6% with VMA value of 16.00%, VIM of 4.99%,

VFA of 68.81%, Flow of 2.97mm, and MQ of 288.13 kg/ mm.

Keywords: Asphalt Quality, Traffic Load, Analysis Results,
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DAFTAR NOTASI

Gsb = Berat jensi Bulk total dalam agregat dalam gr/cc
P1, P2, P3,. Py = Persen berat dari agregat 1, 2, 3, ..., n

Gsb1, Gsbz, Gsp,..,.Gson= Berat jenis Bulk dari agregat 1, 2, 3, ..., n

Gsa = Berat Jenis Apparent dari total agregat

Gsa1, Gsa2, Gsa3,..,Gsan= Berat Jensi Apparent dari agregat 1, 2, 3, ..., n
Gse = Berat jenis efektif dari total agregat

Gmm

Berat Jenis Maksimum Teoritis dari campuran padat

tanpa rongga udara

Pmm = Pesentase total agregat

Py = kadar aspal dari total berat campuran

G = Berat jenis dari aspal

Ps = Persentase Agregat, persen dari total berat campuran
Gmp = berat jenis Bulk dari campuran

VIM = Void In the Mix (persen rongga dalam campuran)
VMA = Void In Mineral Aggregate

VFA = Void Filled with Asphalt (persen rongga terisi aspal)
MS = Stabilitas Marshall

MSS = Stabilitas Marshall kondisi Standar

MSI = Stabilitas Marshall kondisi setelah direndam selama 24

jam dengan suhu 60°C

IRS = Indeks or Retained Stregth
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Meningkatkan kualitas aspal yang ada saat ini dengan memodifikasi sifat-
sifat fisik dan kimia aspal dengan bahan tambah yang bervariasi demi mendapatkan
kualitas aspal yang murah dan bagus agar dapat menghemat pengeluaran untuk
pembuatan infrastruktur jalan serta memberikan kenyaman pada masyarakat dan
Negara. Maka dari itu memanfaatkan material/Limbah yang di anggap berpotensi
untuk di manfaatkan, salah satu bahan/material yang memiliki kekuatan tarik yang
cukup adalah crumb Rubber. Kadar crumb rubber yang digunakan sebesar 2%,4%
dan 6%, bila kadar crumb rubber melebihi 10% maka akan mempengaruhi kualitas
dari aspal sehingga mudah rusak dan pecah.

Dari uraian diatas maka peneliti mengambil judul PENGARUH
PENGGUNAAN SERBUK KARET SEBAGAI BAHAN TAMBAH
TERHADAP KARAKTERISTIK CAMPURAN ASPAL BETON LAPIS
AUS (AC-WC). Dengan harapan bahan serbuk karet ini dapat menjadi bahan
additive yang dapat meningkatkan kualitas maupun kekuatan campuran aspal.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah melakukan penelitian terhadap penggunaan
serbuk karet dalam campuran lapisan perkerasan AC-WC upaya peningkatan

ketahanan guna mengurangi terjadinya keretakan pada lapisan perkerasan AC-WC



akibat pengaruh beban lalu lintas yang berlebih (overload), temperature dan cuaca.
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin di capai adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui apakah ada perbedaan nilai karakteristik Marshall pada lapisan
perkerasan AC-WC menggunakan serbuk karet.
2. Membandingkan karakteristik Marshall dari penelitian tersebut dengan
Spesifikasi umum Bina Marga Deivisi 6 2010 perkerasan aspal.
3. Mengetahui angka kadar serbuk karet.
1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa uraian permasalahan yang telah diidentifikasi diatas,
maka dirumuskan malah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh lapisan perkerasan jalan AC-WC yang
menggunakan serbuk karet?
2. Apakah degan penggunaan serbuk karet dapat menaikan karakteristik
aspal dari yang disyaratkan Bina Marga?
3. Apakah dengan penambahan serbuk karet dapat meningkatkan nilai
indeks perendaman 24 jam?
1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini bias berjalan secara efektif dan tidak menyimpang dari
tujuan penelitian dibatasi sebagai berikut :
1. Aspal yang digunakan adalah produksi PT Pertamina dengan penetrasi

60/70



2. Agregat kasar, sedang, dan halus dari PT. HK Aston Palembang
3. Pemeriksaan marterial menggunakan metode DEPKIMPRASWIL
2002.
4. Tempat penelitian AMP PT. HK Aston Palembang
5. Skala penelitian ditentukan dengan persyaratan dan ketentuan
Laboratorium.
6. tumbukan menggunakan 2x75
7. Variasi serbuk karet sebesar 2%, 4% dan 6%
8. Kadar filler yang digunakan sesuai perhitungan.
9. Tidak membahas variasi kadar filler
10. Tidak membahas dan memperhitungkan sifat kimia dari serbuk karet
baik proses maupun pengaruhnya.
11. Tidak membahas biaya produksi
1.5 Sistematika Penulisan
Sesuai dengan petunjuk mengenai penyusunan Skripsi, maka penulisan
yang akan dilakukan terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi
penelian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran.
PENDAHULUAN
Merupakan awal dari Skripsi. Dalam bab ini dikemukakan arah judul
Skripsi. Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan atau
acuan dari penelitian, serta syarat-syarat untuk melaksanakan penelitian. Dalam bab
ini juga keaslian penelitian serta tinjauan pustaka dikemukakan secara sistematik
kronologik.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dituliskan mengenai tahapan dan cara penelitian serta uraian
mengenai pelaksanaan penelitian. Bab ini berisikan uraian tentang data dan metode
yang akan digunakan dalam penelitian yang aka diteliti.

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab yang berisikan tentang hasil-hasil penelitian dan
juga berisi tentang analisa dari hasil penelitian berserta pembahsannya. Hasil
ditampilkan dalam bentuk gambar, grafik, beserta tabel dengan keterangan atau
judul yang jelas. Hasil yang ditulis dalam kesimpulan ini harus terlebih dahulu
muncul dalam bagian pembahan ini. Bab ini merupakan bagian yang sangat penting
dari keseluruhan penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini yang terakhir ini berisikan kesimpulan-kesimpulan setelah
dilakukan analisa dan pembahasan. Kesimpulan dinyatakan secara khusus dan
menjawab semua pembahasan yang diteliti atau diamati. Kesimpulan merupakan
rangkuman dari hasil-hasil yang berawal dari bab permasalahan secara rinci. Selain
bisikan kesimpulan, dalam bab ini juga dicantumkan mengenai saran ataupun
rekomendasi yang didasarkan pada hasil penelitian dan penilaian menurut

pendapat, sudut pandang serta pemikiran peneliti.
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